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Sistem Pengaman Sepeda Motor Dengan Menggunakan Metode Interlock 

 

Abstrak 

Sistem pengaman pada sepeda motor menggunakan metode interlock 

merupakan pengembangan dari kunci pengaman ganda pada sepeda motor. Alat 

ini didesain sedemikian rupa agar dapat mengurangi kasus pencurian pada sepeda 

motor yang sedang marak. Alat ini terdiri dari rangkaian interlock menggunakan 

relay yang berfungsi sebagai alarm serta memutus pulser pada sepeda motor agar 

kendaraan tidak bisa dihidupkan ketika modul dalam keadaan aktif, dan untuk 

menggunakan kendaraan modul dalam keadaan tidak aktif. Alat ini dikontrol 

menggunakan aplikasi android atau menggunakan sensor magnet yang telah 

dipasang pada kendaraan bermotor. Selain sebagai pengaman tambahan pada 

sepeda motor, alat ini juga dapat mengontrol kendaraan dengan menghidupkan 

dan mematikan kendaraan melalui aplikasi android. Pada alat ini, modul GSM 

berfungsi untuk komunikasi dengan menggunakan fitur sms untuk memberi 

perintah pada arduino untuk mengaktifkan relay, modul GPS yang berfungsi 

sebagai pendeteksi keberadaan sepeda motor secara realtime, dan sensor magnet 

yang berfungsi sebagai pengganti jika handphone yang digunakan kehabisan daya 

baterai atau kehabisan pulsa. 

 

Kata kunci: Interlock, GSM, GSP, Sensor Magnet 

 



 

 vii  

Motorcycle Safety System Using the Interlock Method 

 

Abstract 

The safety system on a motorcycle using the interlock method is the 

development of a double safety lock on a motorcycle. This tool is designed in such 

a way as to reduce cases of theft on motorbikes that are currently on the rise. This 

tool consists of an interlock circuit using a relay that functions like an alarm and 

disconnects the pulser on the motorcycle so that the vehicle cannot be turned on 

when the module is active, and to use the module vehicle in an inactive state. This 

tool is controlled using an android application or using a magnetic sensor that has 

been installed on a motor vehicle. Apart from being an additional safety on a 

motorcycle, this tool can also control the vehicle by turning the vehicle on and off 

via the android application. In this tool, the GSM module functions for 

communication by using the SMS feature to give orders to the Arduino to activate 

the relay, a GPS module that functions as real-time detection of the presence of a 

motorcycle, and a magnetic sensor that functions as a replacement if the cellphone 

used runs out of battery power or runs out pulse. 

 

Keywords: Interlock, GSM, GSP, Magnetic Sensor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat akan lapangan kerja, membuat banyak 

masyarakat melakukan cara-cara kriminal untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, 

seperti merampok, mencuri, korupsi dan tindakan kriminal lainnya. Salah satu 

tindakan kriminal yang marak saat ini adalah pencurian sepeda motor. Selain itu 

tingkat perampasan sepeda motor dijalan atau yang populer disebut dengan aksi 

"begal" saat ini semakin meresahkan, dimana pelaku perampasan semakin nekat 

dan tidak segan untuk melukai bahkan menghilangkan nyawa korban perampasan 

sepeda motor. Pencurian kendaraan berotor menempati peringkat pertama kasus 

kriminalitas. Kriminolog menyebut kejahatan begal sebagai property base crime 

atau kejahatan yang hanya mengincar harta, benda atau barang yang bernilai.  

Tingkat pencurian kendaraan ini sebenarnya bisa dicegah dengan 

memanfaatkan teknologi yang semakin berkembang pesat. Tekologi smartphone 

khususnya, dengan sistem andorid merupakan teknologi yang digandrungi 

masyarakat saat ini dengan tuntutan kecepatan dan kepraktisan dalam 

penggunaanya. Dengan memanfaatkan smartphone android yang telah banyak 

digunakan masyarakat kita dapat membuat sistem kontrol untuk mematikan mesin 

sepeda motor, menyalakan alarm, dan memonitor posisi sepeda motor tersebut. 

Sistem tersebut dapat diakses dalam genggaman kita dari jarak jauh kapanpun 

sesuai keinginan. 

Untuk dapat membuat sistem yang terintegrasi dengan smartphone android 

tersebut penulis menggunakan mikrokontroler serta perangkat GPS, GSM dan 

Sensor Magnet. Dengan dikembangkannya system ini, penulis berharap dapat 

membuat sebuah inovasi baru yang bertujuan untuk mengurangi kasus kriminal 

khususnya pencurian sepeda motor. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana cara sistem tidak dapat dapat membuat motor dihidupkan 

ketika dicuri? 

2. Bagaimana cara agar kendaraan dapat dipergunakan? 

3. Bagaimana pengujian jika kendaraan dicuri tanpa dihidupkan kunci 

kontak? 

1.3 Tujuan 

1. Meminimalisir pencurian sepeda motor. 

2. Mengetahui cara kerja dari sistem pengaman sepeda motor menggunakan 

modul GSM SIM800L dan sensor magnet Reed Switch 

1.4 Luaran 

1. Bagi Lembaga Pendidikan 

• Sistem Pengaman Sepeda Motor Dengan Menggunakan Metode 

Interlock 

2. Bagi Mahasiswa 

• Laporan tugas akhir. 

• Draft/Artikel Ilmiah untuk publikasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian sisem keamanan dari alarm motor berbasis 

smartphone dan arduino menggunakan metode interlock yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada saat modul dihidupkan, kendaraan tidak akan bisa dinyalakan karena 

kabel pada pulser motor diputus dan dihubungkan dengan relay pada kaki 

NO, dimana relay harus mendapatkan tegangan dari arduino agar motor bisa 

dihidupkan. 

2. Pada modul alarm ini diterapkan sistem interlock, dimana pada sistem ini 

berfungsi sebagai pengaman pada setiap komponen, dikarenakan untuk 

menghidupkan kendaraan secara otomatis, harus sesuai prosedur yang telah 

ditetapkan, yaitu dengan mematikan sistem kemanan terlebih dahulu 

kemudian mengaktifkan kunci kontak lalu mengaktifkan stater motor. 

3.  Modul dapat dihidupkan maupun dimatikan dengan menggunakan aplikasi 

android maupun dengan menggunakan sensor manget. Jika menggunakan 

aplikasi, dapat menekan tombol “Modul OFF” untuk mematikan modul alarm 

dan tombol “Modul ON” untuk menghidupkan modul alarm. Sedangkan 

penggunaan sensor magnet dengan melakukan 2 kali tap untuk mematikan 

modul alarm, yaitu dengan alur melakukan tap pada sensor magnet yang 

berada pada dashboard motor kemudia pada sensor magnet yang berada pada 

jok motor, sedangkan untuk menghidupkan kembali modul alarm cukup 

melakukan tap pada sensor magnet yang berada pada dashboard motor. 
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LAMPIRAN 3 

LISTING PROGRAM ARDUINO NANO 

#include <TinyGPS++.h> 

#include <SoftwareSerial.h> 

 

SoftwareSerial SIM800L(2, 3); //tx, rx 

TinyGPSPlus gps; 

 

double latitude; 

double longitude; 

String response; 

String link; 

String inputString; 

char incomingByte; 

bool magnetState1 = false; 

bool magnetState2 = false; 

int lastStringLength = response.length(); 

int relay1 = 8; 

int relay2 = 5; 

int relay3 = 7; 

int relay4 = 9; 

int magnet2 = 6; 

int magnet1 = 10; 

int StateA; 

int StateB; 

int b,c,d; 

   

void setup(){ 

  Serial.begin(9600); 

  Serial.println("GPS Mulai"); 

 

  SIM800L.begin(9600);
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  SIM800L.println("AT+CMGF=1"); 

  Serial.println("SIM800L started at 9600"); 

  delay(1000); 

  Serial.println("Setup Complete! SIM800L is Ready!"); 

  SIM800L.println("AT+CNMI=2,2,0,0,0"); 

 

  pinMode(relay1, OUTPUT); 

  pinMode(relay2, OUTPUT); 

  pinMode(relay3, OUTPUT); 

  pinMode(relay4, OUTPUT); 

  pinMode(magnet1, INPUT); 

  pinMode(magnet2, INPUT); 

  digitalWrite(relay1, LOW); 

  digitalWrite(relay2, LOW); 

  digitalWrite(relay3, LOW); 

  digitalWrite(relay4, LOW); 

  d = 1;  

  SIM800L.begin(9600); 

 

 

  while(!SIM800L.available()){ 

     SIM800L.println("AT"); 

     delay(1000); 

     Serial.println("Connecting..."); 

   } 

    Serial.println("Connected!"); 

    SIM800L.println("AT+CMGF=1");  //Set SMS to Text Mode 

    delay(1000); 

    SIM800L.println("AT+CNMI=1,2,0,0,0");  //Procedure to handle newly 

arrived messages(command name in text: new message indications to TE) 

    delay(1000);
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    SIM800L.println("AT+CMGL=\"REC UNREAD\""); // Read Unread 

Messages 

    GPS(); 

     } 

 

void loop(){ 

  if (SIM800L.available()>0){ 

      response = SIM800L.readStringUntil('\n'); 

    } 

 

  Serial.print("b = "); 

  Serial.println(b); 

  Serial.print("c = "); 

  Serial.println(c); 

  Serial.print("d = "); 

  Serial.println(d); 

 

  StateA = digitalRead(magnet1); 

  StateB = digitalRead(magnet2); 

  if (StateA == LOW){ 

    digitalWrite(relay4, HIGH); 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay4, LOW); 

    b = 1; 

  } 

 

  if (b == 1 && StateB == LOW){ 

    digitalWrite(relay1, HIGH); 

    digitalWrite(relay4, HIGH); 

    delay(2000); 

    digitalWrite(relay4, LOW); 

    delay(1000);
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    c = 1; 

    d = 0; 

  } 

 

  if (c == 1 && StateA == LOW){ 

    digitalWrite(relay1, LOW); 

    digitalWrite(relay4, HIGH) ; 

    delay(1000); 

    digitalWrite(relay4, LOW); 

    delay(1000); 

    b = 0; 

    c = 0; 

    d = 1; 

  } 

 

  if (lastStringLength != response.length()){ 

      GPS(); 

      //Perintah ON 

      if(response.indexOf("ON") == 4){ 

        

Serial.println("################################################

##"); 

        Serial.println("GPS ON"); 

          SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

          delay(1000);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

          SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\""); // Replace x 

with mobile number 

          delay(1000); 

          SIM800L.println(link);// The SMS text you want to send 

          delay(100); 

        Serial.println(link);
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          SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

          delay(1000); 

      } 

      if(response.indexOf("MODUL MATI") > -1){ 

        

Serial.println("################################################

##"); 

        Serial.println("MODUL MATI"); 

          digitalWrite(relay1, HIGH); 

          digitalWrite(relay4, HIGH); 

          delay(2000); 

          digitalWrite(relay4, LOW); 

          delay(1000); 

          SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

          delay(1000);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

          SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\"\r"); // Replace x 

with mobile number 

          delay(100); 

          SIM800L.println("MODUL DIMATIKAN");// The SMS text you 

want to send 

          delay(1000); 

          SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

        Serial.println("MODUL DIMATIKAN"); 

          delay(100); 

          d = 0; 

      } 

       if(response.indexOf("MODUL HIDUP") > -1){ 

        

Serial.println("################################################

##"); 

        Serial.println("MODUL HIDUP");
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          digitalWrite(relay1, LOW); 

          digitalWrite(relay4, HIGH); 

          delay(2000); 

          digitalWrite(relay2, LOW); 

          digitalWrite(relay3, LOW); 

          digitalWrite(relay4, LOW); 

          delay(1000); 

          SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

          delay(1000);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

          SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\"\r"); // Replace x 

with mobile number 

          delay(1000); 

          SIM800L.println("MODUL DIHIDUPKAN");// The SMS text you 

want to send 

          delay(100); 

          SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

        Serial.println("MODUL DIHIDUPKAN"); 

          delay(1000); 

          d = 1; 

      } 

      if(response.indexOf("KONTAK ON") > -1){ 

        

Serial.println("################################################

##"); 

        Serial.println("KONTAK ON"); 

          digitalWrite(relay2, HIGH); 

          SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

          delay(1000);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

          SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\"\r"); // Replace x 

with mobile number
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          delay(1000); 

          SIM800L.println("KONTAK DINYALAKAN");// The SMS text you 

want to send 

          delay(100); 

          SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

        Serial.println("KONTAK DINYALAKAN"); 

          delay(1000); 

      } 

      if(response.indexOf("KONTAK OFF") > -1){ 

        

Serial.println("################################################

##"); 

        Serial.println("KONTAK OFF"); 

          digitalWrite(relay2, LOW); 

          SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

          delay(1000);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

          SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\"\r"); // Replace x 

with mobile number 

          delay(1000); 

          SIM800L.println("KONTAK DIMATIKAN");// The SMS text you 

want to send 

          delay(100); 

          SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

        Serial.println("KONTAK DIMATIKAN"); 

          delay(1000); 

      } 

      if(response.indexOf("STATER ON") > -1){ 

        

Serial.println("################################################

##"); 

        Serial.println("STATER ON");
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          digitalWrite(relay3, HIGH); 

          delay(1500); 

          digitalWrite(relay3, LOW); 

          SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

          delay(1000);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

          SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\"\r"); // Replace x 

with mobile number 

          delay(1000); 

          SIM800L.println("MOTOR DISTATER");// The SMS text you want 

to send 

          delay(100); 

          SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

        Serial.println("MOTOR DISTATER"); 

          delay(1000); 

      } 

   } 

  Serial.print("Kecepatan = "); 

  Serial.println(gps.speed.kmph()); 

  if(d == 1 && gps.speed.kmph() > 10 ){ 

    digitalWrite(relay4, HIGH); 

    Serial.println("MOTOR DICURI"); 

    SIM800L.println("AT+CMGF=1");    //Sets the GSM Module in Text 

Mode 

    delay(100);  // Delay of 1000 milli seconds or 1 second 

    SIM800L.println("AT+CMGS=\"089528125169\"\r"); // Replace x with 

mobile number 

    delay(100); 

    SIM800L.println("MOTOR DICURI");// The SMS text you want to send 

    delay(100); 

    SIM800L.println((char)26);// ASCII code of CTRL+Z 

    delay(100);
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  } 

} 

 

void GPS(){ 

  while(Serial.available()) 

    if (gps.encode(Serial.read())) 

 

  if(gps.location.isUpdated()) { 

    latitude = gps.location.lat(); 

    longitude = gps.location.lng(); 

    link = String(latitude, 6)+ ", " +String(longitude, 6); 

     

    Serial.print("Koordinat = ");  

    Serial.println(link);  

  } 

} 

 

 


